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Info Artikel  

Abstract – The Ulu script is used by the OKU Timur community, which is one of the ethnic groups 
in Indonesia located in South Sumatra. The use of the Ulu script has nearly vanished and is being 

abandoned by the OKU Timur people as times change. This research aims to develop a mobile-

based transliteration application for the Ulu script to help preserve it among the OKU Timur 
community. The application is built using the Flutter framework and the Dart programming 

language. The development method employed in this project is extreme programming. The final 

outcome expected is the creation of an easy-to-use application for transliterating Latin text to Ulu 
script for the wider community. 
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 Abstrak – Penulisan aksara Ulu digunakan oleh masyarakat OKU Timur yang merupakan salah 

satu suku atau kelompok etnis Indonesia di Sumatera Selatan. Pengunaan aksara Ulu hampir tidak 

lagi digunakan dan mulai ditinggalkan oleh masyarakat OKU Timur seiring berkembangnya 
zaman. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah aplikasi tranliterasi aksara Ulu 

berbasis mobile agar dapat membantu dalam melestarikan aksara Ulu OKU Timur. Aplikasi ini 

dibangun dengan framework Flutter yang menggunakan bahasa pemrograman Dart. Metode yang 
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah extreme programming. Hasil akhir yang 

diharapkan dengan terciptanya aplikasi yang mudah digunakan untuk melakukan transliterasi teks 

latin ke aksara Ulu oleh masyarakat luas.  
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman suku, budaya dan bahasa dari berbagai daerah yang tersebar di Nusantara. 

Salah satu dari keanekaragaman tersebut adalah aksara Ulu. Aksara Ulu merupakan bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat OKU Timur, yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi mereka. Namun seiring berjalannya waktu, 

penggunaan aksara Ulu sudah jarang dipakai oleh masyarakat OKU Timur.  

Aksara Ulu merupakan keanekaragaman budaya penting yang dimiliki Indonesia, dikarenakan aksara tersebut 

banyak terdapat pada naskah kuno, maka dari itu perlu dijaga dan melestarikannya. Salah satu cara untuk melestarikan 

aksara Ulu ialah dengan menggunakan teknologi, menggingat pada zaman sekarang ini hampir semua aspek 

kehidupan manusia berhubungan dengan teknologi [1].  

Di era kemajuan teknologi digital saat ini, langkah pelestarian Aksara Ulu dapat diwujudkan melalui 

digitalisasi, di mana aksara tersebut diterapkan dalam perangkat teknologi digital. Maka dari itu untuk memahami tata 

cara penulisan yang rumit, transliterasi dibutuhkan untuk mengubah teks latin ke aksara Ulu, dengan mengembangkan 

aplikasi transliterasi menjadi solusi untuk melestarikan serta mempermudah memahami aksara daerah mereka [2]. 

Tantangan yang muncul dalam penerapan aksara saat ini berkaitan dengan proses transliterasi dan beberapa masalah 

yang terkait dengan transliterasi dalam penulisan aksara, dikarenakan perbedaan susunan huruf saat diterapkan pada 

huruf lain. Oleh karena itu, menulis aksara memerlukan keahlian khusus [3]. 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan pembuatan aplikasi transliterasi untuk aksara Ulu varian Besemah 

[4], namun hingga saat ini, untuk varian OKU Timur belum ada penelitian yang secara khusus melakukan 

pengembangan aplikasi transliterasi aksara Ulu varian OKU Timu, yang dapat megubah teks latin menjadi aksara. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, dengan memanfaatkan teknologi untuk membantu melestarikan aksara dengan 

mengubah teks latin ke aksara Ulu varian OKU Timur. Diharapkan melalui penelitian ini, aplikasi yang dihasilkan 

efektif dalam melakukan transliterasi dengan benar dan sesuai dengan norma budaya yang berlaku. 
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II. METODE 

Dalam penelitian ini, flowchart digunakan untuk memvisualisasikan proses pengembangan aplikasi 

transliterasi. Alur pengembangan dimulai dengan pembuatan API menggunakan Flutter untuk melakukan transliterasi 

huruf "Aksara OKU Timur (Tanjung Kukuh)" yang akan digunakan dalam aplikasi transliterasi mengacu pada 

peraturan bupati (perbup) nomor 59 tahun 2023. Di dalam perbup tersebut terdapat 30 aksara, yang terdiri dari 19 

aksara utama (konsonan) dan 11 sandangan (vokal). Setelah aksara tersebut dibuat, gambar yang dihasilkan kemudian 

divalidasi oleh Bapak Ahmad Rapanie, seorang pakar aksara Sumatera Selatan, untuk memastikan keterbacaan dan 

kesesuaian dengan konteks budaya. Setelah pembuatan huruf selesai, dilakukan implementasi huruf aksara ke dalam 

aplikasi untuk digunakan dalam proses transliterasi.. 

  

 
 

 

 
 

 

Setelah itu, dilakukan perencanaan detail mengenai metodologi dan sumber daya yang diperlukan untuk 

aplikasi. Proses dilanjutkan dengan perancangan sistem berdasarkan rencana yang telah dibuat, diikuti dengan 

pengkodean untuk menulis kode aplikasi sesuai desain. Setelah aplikasi selesai, uji coba dilakukan untuk memastikan 

semua fungsi berjalan dengan baik. Hasil penelitian dievaluasi untuk menilai pencapaian tujuan dan mengumpulkan 

umpan balik. 
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Dalam proses pengembangan ini dilakukan dengan metode Extreme Programming. Pada metode ini terdapat 

tahapan yang harus dilakukan sebagai berikut: 

A. Planning 

Pada tahap awal pengembangan, perencanaan dilakukan dengan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan 

yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan dibuat. Kegiatan ini mengumpulkan informasi serta persyaratan 

dari pembimbing, serta dilakukan analisis terhadap informasi yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi masalah 

dan kebutuhan yang ada. 

 

B. Design 

Perancangan dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan, di mana kegiatan ini berfokus pada merancang 

struktur dan komponen pada desain antarmuka perangkat lunak. Proses ini bertujuan untuk menciptakan antarmuka 

yang intuitif dan mudah digunakan. Setiap komponen dirancang secara teliti berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

sehingga dapat memenuhi harapan pengguna dan mendukung fungsionalitas aplikasi secara keseluruhan. Dengan 

demikian, perancangan ini menjadi langkah krusial dalam memastikan bahwa perangkat lunak yang dikembangkan 

tidak hanya efektif, tetapi juga menarik dan mudah diakses oleh penggunanya.. 

 

C. Coding 

Pengkodean dilakukan dengan megimplementasikan pemrograman berdasarkan hasil dari perancangan desain 

antarmuka yang sudah dibuat. Penerapan perancangan menggunakan framework Flutter menggunakan bahasa 

pemrograman Dart. Pada tahap ini proses iterasi dilakukan untuk membangun dan meningkatkan perangkat lunak 

selama pengembangan. 

 

D. Testing 

Pada tahap akhir, pengujian dilakukan terhadap aplikasi yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan 

pembimbing untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat berjalan dengan baik dan terhindar dari masalah. 

Pengujian yang telah dilakukan adalah untuk mendapatkan masukan dari pembimbing langsung tentang aplikasi 

transliterasi aksara. Pada tahap pengujian, iterasi dilakukan selama pengembangan untuk merespon perubahan dengan 

cepat  menyempurnakan dan meningkatkan perangkat lunak. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menggunakan penerapan metode Extreme Programming (XP) dalam pengembangan 

aplikasi transliterasi melalui tahapan Planning (Perencanaan), Design (Perancangan), Coding (Pengkodean), dan 

Testing (Uji Coba). 

A. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan pada pengembangan aplikasi dilakukan identifikasi masalah bahwa penggunaan Aksara Ulu di 

masyarakat OKU Timur semakin menurun, dan belum adanya aplikasi tranliterasi untuk menerjemahkan aksara 

tersebut. Selain itu, proses transliterasi Aksara Ulu menghadapi tantangan signifikan, terutama terkait dengan 

perbedaan susunan huruf dan kompleksitas penulisan yang memerlukan keahlian khusus. Meskipun sudah ada aplikasi 

transliterasi untuk Aksara Ulu varian Besemah, belum ada penelitian atau aplikasi yang secara khusus 

mengembangkan transliterasi untuk aksara Ulu varian OKU Timur. Oleh karena itu, diperlukan aplikasi seperti 

transliterasi, guna melestarikan Aksara Ulu OKU Timur. Berikut merupakan analisis kebutuhan berdasarkan 

identifikasi masalah untuk membangun aplikasi transliterasi berbasis mobile: 

1. Pengguna dapat melakukan transliterasi dari teks latin ke Aksara Ulu OKU Timur. 

2. Web server dapat menyimpan dan mengelola data Aksara Ulu OKU Timur. 

3. Desain tampilan aplikasi dibuat sederhana agar dapat digunakan oleh orang awam. 

4. Mobile flutter dapat menggunakan API untuk berinteraksi dengan server dan mengambil data atau fitur 

transliterasi. 

5. Web server memungkinkan aplikasi mobile flutter berkomunikasi dengan backend dan mengakses berbagai 

layanan dan data. 

6. Mobile flutter dapat menampilkan hasil dari transliterasi teks latin berupa gambar dan deskripsi aksara.  

7. Normalisasi aksara dilakukan agar membantu sistem memahami dan memproses teks dengan akurat. 

 

B. Design (Perancangan) 

Perancangan sistem dilakukan pada saat pengembangan tampilan, antarmuka pengguna aplikasi yang dibuat 

sederhana agar mudah digunakan. Berikut rancangan wireframe tampilan antarmuka pengguna aplikasi tranliterasi. 

 

 
 

 

Setelah tahapan-tahapan pengembangan sistem selesai, hasil implementasi dari aplikasi yang telah dikembangkan 

dapat ditinjau. Berikut hasil tampilan dari aplikasi. 

1. Halaman Transliterasi. 

Tampilan aplikasi pada halaman untuk melakukan transliterasi dari Bahasa Indonesia ke aksara Ulu OKU 

Timur dirancang dengan sederhana dan intuitif, sehingga memudahkan pengguna dalam berinteraksi. Di bagian 

atas halaman, terdapat kolom teks yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan kalimat atau kata-kata yang 

ingin ditransliterasi. Setelah pengguna mengetikkan teks, mereka dapat menekan tombol "Transliterasi" yang 

berfungsi untuk mengirimkan permintaan ke server. Hasil transliterasi akan ditampilkan di bawah kolom input 
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dalam bentuk aksara Ulu, lengkap dengan gambar dan keterangan yang menjelaskan setiap karakter. Dengan 

antarmuka yang responsif dan mudah digunakan. 

 

 
 

 

2. Halaman Sidebar. 

Tampilan sidebar terdapat beberapa menu untuk memudahkan navigasi pengguna. Di dalam sidebar, terdapat 

menu "Sejarah Aksara Ulu OKU Timur" yang memberikan informasi mendalam mengenai asal-usul dan 

perkembangan aksara tersebut, sehingga pengguna dapat lebih memahami konteks budaya di baliknya. Selain itu, 

terdapat juga menu "Tentang Aplikasi" yang menjelaskan tujuan dan fungsi aplikasi ini, serta cara penggunaannya. 

Menu terakhir adalah opsi "Exit" yang memungkinkan pengguna untuk keluar dari aplikasi. 
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3. Halaman Sejarah. 

Pada menu "Sejarah Aksara Ulu OKU Timur," pengguna dapat menemukan informasi yang mendalam 

mengenai asal-usul dan perkembangan aksara ini. Halaman ini dirancang untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana aksara Ulu OKU Timur muncul dan bagaimana ia telah berkembang seiring waktu dalam konteks 

budaya masyarakat setempat. 

 

 
 

 

4. Halaman Tentang Aplikasi. 

Pada menu "Tentang Aplikasi," pengguna dapat menemukan penjelasan mengenai tujuan dan fungsi aplikasi 

transliterasi ini. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pengguna dalam melakukan transliterasi teks latin 

ke aksara. Pengguna cukup memasukkan teks yang ingin diubah, dan aplikasi akan menampilkan hasil 

transliterasi berupa aksara beserta keterangan yang relevan. Penting untuk dicatat bahwa aplikasi ini hanya 

mendukung transliterasi dari bahasa Indonesia ke Aksara Ulu Oku Timur. 
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C. Coding (Pengkodean) 

Pengkodean dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan sistem dan arsitektur yang telah disusun 

dalam bentuk program aplikasi. Pengembangan antarmuka pengguna aplikasi transliterasi menggunakan bahasa 

pemrograman Dart dengan framework Flutter. Pada backend, Laravel digunakan digunakan sebagai web server, 

dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. 

 

 
 

 

Bagian ini mengimpor paket yang diperlukan untuk aplikasi Flutter (‘material.dart’) dan paket untuk 

melakukan permintaan HTTP (‘http’). Fungsi ‘main()’ menjalankan aplikasi. Berikut adalah penjelasan rinci dengan 

fokus pada bagian fungsi yang di implementasikan sebagai kode: 

1. MyApp Widget 

MyApp adalah widget stateless yang berfungsi sebagai titik awal aplikasi. Ini mengatur judul aplikasi, tema, 

dan halaman utama yang ditampilkan (‘MyHomePage’). 

 

 
 

 

 

2. MyHomePage Stateful Widget 

MyHomePage adalah sebuah widget stateful yang berfungsi untuk memungkinkan perubahan User Interface 

(UI) berdasarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna. Dalam widget ini, keadaan (state) dikelola oleh kelas 

yang bernama ‘_MyHomePageState’. Dengan menggunakan widget stateful, aplikasi dapat merespons input 

pengguna dengan memperbarui tampilan secara dinamis sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

 

 
 

 

3. Controller Input Text 

Fungsi ‘_inputController’ adalah sebuah kontroler untuk mengelola dan mengambil teks yang dimasukkan 

oleh pengguna melalui elemen ‘TextField’. Dengan adanya kontroler ini, aplikasi dapat memantau setiap 

perubahan yang terjadi pada input pengguna secara langsung, sehingga memungkinkan pengambilan data yang 

lebih tepat untuk diproses atau digunakan dalam fungsi lain di dalam aplikasi. 
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4. Daftar Hasil Transliterasi 

Daftar hasil ‘_results’ adalah sebuah list yang menyimpan hasil transliterasi yang diperoleh dari API dalam 

bentuk peta (map). Setiap item dalam list ini berisi dua elemen penting: URL gambar (‘file’) dan keterangan 

(‘label’). Dengan menggunakan daftar ini, aplikasi dapat menampilkan hasil transliterasi secara terstruktur, 

memudahkan pengguna untuk mengakses informasi yang relevan. 

 

 
 

 

5. Fungsi ‘_transliterate()’ untuk Memproses Transliterasi. 

Fungsi _transliterate() bertugas untuk melakukan permintaan POST ke API transliterasi. Fungsi ini 

mengirimkan teks yang dimasukkan oleh pengguna ke API dan menerima respons yang berisi hasil transliterasi. 

Untuk melaksanakan ini, Uri.parse(...) digunakan untuk mengubah URL API menjadi URI yang dapat digunakan 

dalam permintaan HTTP. Selain itu, bagian headers mencakup informasi Content-Type dan apikey sebagai 25 

bagian dari permintaan. Pada bagian body, teks input yang dimasukkan diencode dalam format JSON untuk 

dikirimkan. 

 

 
 

 

6. Penanganan Respon dari API. 

Dalam proses penanganan respons dari API, terdapat beberapa langkah penting yang harus dilakukan untuk 

memastikan data yang diterima dapat diproses dengan benar. Pertama, pernyataan if (response.statusCode == 200) 

digunakan untuk memeriksa apakah permintaan yang diajukan berhasil. Jika berhasil, fungsi 

jsonDecode(response.body) akan mengonversi respons yang berbentuk 26 JSON menjadi objek Dart yang dapat 

digunakan. Dari objek ini, aksaraResult menjadi daftar hasil transliterasi yang diterima dari respons API. 

Selanjutnya, dengan memanggil setState(), nilai _results diperbarui untuk menyimpan hasil transliterasi tersebut, 

yang secara otomatis menyebabkan antarmuka pengguna diperbarui agar menampilkan hasil terbaru. 
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7. Membangun UI di ‘build()’ 

Dalam membangun User Interface (UI) di dalam metode build(), terdapat beberapa komponen penting yang 

berfungsi untuk memfasilitasi interaksi pengguna. Pertama, terdapat TextField yang berfungsi sebagai tempat 

bagi pengguna untuk memasukkan teks yang akan ditransliterasi. Setelah itu, pengguna dapat menekan 

ElevatedButton, yang akan memanggil fungsi _transliterate() untuk memulai proses transliterasi. Jika ada hasil 

yang diperoleh, hasil tersebut akan ditampilkan dalam SingleChildScrollView yang memungkinkan pengguna 

untuk menggulir secara horizontal. Untuk menampilkan gambar dari hasil transliterasi, digunakan komponen 

Image.network, yang mengambil gambar dari URL yang diberikan. Terakhir, informasi tambahan mengenai hasil 

transliterasi ditampilkan dengan menggunakan Text(result['label']), yang menyajikan keterangan atau label yang 

sesuai. 
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8. Proses Transliterasi. 

Proses transliterasi merupakan langkah penting dalam aplikasi ini, yang menggabungkan interaksi pengguna 

dengan backend API untuk menghasilkan dan menampilkan hasil secara real-time di aplikasi Flutter. Di sisi 

backend, yang menggunakan Laravel sebagai server web, dilakukan proses pemenggalan suku kata. Fungsi ini 

memecah kata menjadi sukusuku kata, serta memisahkan konsonan dan vokal sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Proses pemecahan kata ini dilakukan dengan membagi kata menjadi bagian yang lebih kecil berdasarkan urutan 

konsonan dan vokal. 30 Jika kata yang dimasukkan tidak ditemukan, sistem akan melakukan pemetaan karakter 

terhadap aksara dasar. 
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Fungsi ini bertugas untuk memecah kata menjadi suku-suku kata dengan memisahkan konsonan dan vokal sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Kata-kata dipecah menjadi bagian yang lebih kecil berdasarkan urutan konsonan dan 

vokalnya. Jika suatu kata tidak ditemukan, sistem akan melakukan pemetaan karakter ke aksara dasar yang sesuai 

 

 
 

 

Penting untuk dicatat bahwa dalam aksara ini, beberapa huruf Latin seperti F, V, P, Q, dan Z tidak dicakup. Oleh 

karena itu, huruf-huruf tersebut akan diganti dengan karakter aksara Ulu yang lain; misalnya, F dan V akan diganti 

dengan karakter P, X dan Q akan diganti dengan karakter K, serta Z akan diganti dengan karakter S. Kode ini 

berfungsi untuk melakukan penggantian karakter tersebut agar sesuai dengan kaidah aksara Ulu. 
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D. Testing (Uji Coba) 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan yang mungkin muncul saat aplikasi dijalankan 

serta memastikan bahwa sistem pada aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan berjalan dengan 

optimal. Metode pengujian yang digunakan adalah black box testing, yang bertujuan untuk menguji aspek fungsional 

dari perangkat lunak yang dirancang. 

 

 
 

 

Pengujian API dilakukan pada file Python yang telah dibuat, di mana file tersebut berisi data yang akan 

diterjemahkan dan kemudian dijalankan untuk melihat hasilnya. Setelah proses pengujian, data aksara yang dihasilkan 

akan ditampilkan ketika aplikasi Flutter mengirimkan permintaan ke web server menggunakan API. Hasil dari 

transliterasi teks Latin ke aksara akan sesuai dengan gambar dan deskripsi aksara yang tersimpan dalam database di 

web server. 

 

 
 

 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa API berfungsi dengan baik dalam menerjemahkan data dari 

format teks Latin ke aksara yang diinginkan. Dengan mengirimkan permintaan melalui Flutter, aplikasi akan 

menerima respons dari server yang berisi hasil transliterasi. Respons ini tidak hanya mencakup aksara yang dihasilkan, 

tetapi juga gambar dan deskripsi yang relevan, sehingga pengguna dapat memahami konteks dari aksara yang 

ditampilkan. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian untuk pengembangan aplikasi transliterasi Aksara Ulu varian OKU Timur. 

Aplikasi Flutter ini memungkinkan pengguna mentransliterasi teks menjadi berbagai aksara melalui API eksternal. 

Pengguna cukup memasukkan teks, dan aplikasi akan memprosesnya, menampilkan hasil transliterasi dalam bentuk 

gambar aksara dan keterangannya. Aplikasi ini menggabungkan antarmuka yang interaktif dengan backend API, 

memperbarui tampilan UI secara dinamis berdasarkan respons API. Keunggulannya terletak pada kemudahan 

penggunaan dan responsivitasnya, aplikasi diakses dan digunakan menggunakan perangkat mobile smartphone, 

aplikasi dapat berjalan lancar khususnya dalam melakukan transliterasi. Hal ini telah diuji menggunakan black box 

testing dan berhasil melakukan tahap uji coba secara fungsional, namun keamanan API key, penanganan kesalahan, 

dan optimasi performa masih bisa ditingkatkan. Secara keseluruhan, aplikasi ini memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan fitur transliterasi yang lebih lanjut. 
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